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ANALISIS METODE GURU

A. Metode Pembelajaran

1. Pengertian Metode

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Metode diartikan Sebagai
cara teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapi maksud (dalam ilmu
pengetahuan lain sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna untuk mencapai tujuan
yang ditentukan.

Metode dalam bahasa Yunani yaitu Metodos .kata ini terdiri dari
dua suku kata yaitu Metha yang berarti melewati dan Hodos yang berarti
jalan atau cara.?

Adapun dalam bahasa arabnya metode disebut dengan istilah at-
thariqg yang artinya jalan, jalan adalah sesuatu yang dilalui supaya
sampai ketempat tujuan.’

Dalam pendidikan islam, metode sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, sebab metode pembelajaran sangat penting dalam

menentukan dalam mencapai tujuan belajar.*

! Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(

Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 581

2 M. Arifin, lIlmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 61
* Ahmad Izzan Saehudin, Hadis Pendidikan, (Yogyakarta: Humaniora, 2016), 133
* Ramayulis, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 304
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Dalam al-qur’an juga ditemukan ayat-ayat tentang metode,
sebagaimana ayat ini merupakan percakapan antara malaikat dengan

tuhannya,
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui. (Q.S Al-Bagaroh: 30)°
Ayat diatas telah menjelaskan sebagaimana para malaikat
berdiskusi kepada tuhannya yang hendak menjadikan seorang khalifah
dimuka bumi.
Menurut Armai Arief, metode pendidikan adalah semua cara
yang digunakan dalam upaya mendidik.°
Seperti halnya Rasulullah Saw dalam proses pendidikan dan
pembelajarannya yang selalu menggunakan metode, dalam hadits ini

Rasulullah  Saw menjelaskan pentingnya suatu metode dalam

menyampaikan pemblajaran.’

® Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2017).

® Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), 5

7 Bukhori Umar, Hadits Tarbawi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 164
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Dari Abdullah bin Amr bin Al-ash RA, bahwa Nabi SAW
bersbda, Sampaikanlah apa yang datang dariku walaupun satu ayat, dan
ceritakanlah apa yang kamu dengar dari Bani Isra’il, dan hal itu tidak
ada Salahnya, dan barang siapa berdusta atas namaku maka bersiap-
siaplah untuk menempati tempatnya dineraka. (H.R Bukhori)®
Hadits tersebut menjelaskan bahwa penyampaian suatu wahyu
atau mengajak orang lain untuk mengikuti ajarannya yang telah
ditentukan bahkan memberi peringatan kepada siapapun dapat
menggunakan ceramah. Seperti yang dilakukan oleh Rasulullah Saw
berbicara secara umum dan khusus dihadapan Quraisy dengan tujuan
mengajak orang-orang untuk menyelamatkan diri dari neraka.’
Menurut Triyo Supriatno, Sudiyono, Moh. Padil dalam bukunya
menjelaskan bahwa metode adalah cara atau prosedur yang

dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar dengan

memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan.™

® Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi; Hadis-Hadis Pendidikan. (Jakarta: Kencana.
2014), 82

o Rubini, “Metode Pembelajaran Berbasis Hadis”, Jurnal Humnika, Th. XVIII, No. 1,
(Maret, 2018), 35

'° Trio Supriatno dkk, Strategi Pmbelajaran Partisipatori di Perguruan Tinggi, (
Malang: UIN Malang Press,2006), 118
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Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo dalam bukunya
menjelaskan  pengertian metode mengajar adalah “‘suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh
seorang guru atau instruktur”. Pengertian lain ialah teknik
penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan
bahan pelajaran kepada peserta didik didalam kelas, baik secara
individual atau secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap,
dipahami, dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik.
Makin baik metode mengajar, makin baik pula pencapaian
tujuannya.*

Wina Sanjaya dalam bukunya menjelaskan pengertian metode
mengajar adalah cara yang di pergunakan oleh guru untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal?.

Metode mengajar adalah cara yang ditempuh dalam mengajar
untuk mencapai tujuan pengajaran. Para tokoh pendidikan juga tidak
pernah melepaskan sorotannya mengenai malsalah metode mengajar ini
dan akan dikemukakan beberapa diantranya sebagai berikut:

a M. Atiyah Al-Abrasy Mengemukakan bahwa metode adalah
jalan yang kita ikuti memberi paham kepada siswa dalam segala
macam pelajaran

b Abd Rahim Ghunaimah mengmukakan metode adalah cara-cara
yang peraktis yang menyalurkan tujuan-tujuan dengan maksud
pengajaran.

c Ali Al Jumbalathy mngmukakan bahwa metode adalah cara-cara
yang diikuti oleh guru untuk menyampaikan maksud ke otak
siswa’

"' Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi belajar Mengajar (SBM), (Bandung:

Pustaka Setia, 1997), 52

'2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kecana, 2009), 147
“Oemar Muhammad Al Thaumy Al Syaibany, Falsafat Tarbiyah Al Islamiyah,

(Jakarta: Bulan Bintang, 1971), 551



18

Dengan dmikian dapat dikatakan bahwa metode adalah suatu
jalan atau cara untuk mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas dan
usaha manusia untuk meningkatkan kepribadinnya dengan jalan
membina potensi-potensi pribadi

2. Jenis-jenis Metode

Metode pembelajaran memiliki banyak macam-macam dan
jenisnya, setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Tidak hanya menggunakan satu metode
pembelajaran saja, mengkombinasi penggunaan beberapa metode yang
sampai saat ini masih banyak digunakan dalam proses belajar
mengajar.**

a Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penerangan atau penuturan secara lisan
oleh guru terhadap siswa.> Metode ini menjadi metode yang dominan
dalam pembelajaran karena banyak digunakan oleh guru sejak jaman
dulu sampai sekarang dan merupakan metode yang paling mudah di

laksanakan.

 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2007), 79
> Ramayulis, Metodologi Pendidikn Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 233
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b Metode Tanya Jawab

Tanya jawab merupkan salah satu metode yang sering digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mengtahui tingkat
pemahaman siswanya, dengan adanya tanya jawab, maka guru dapat
mngetahui tingkat pemahaman siswanya. Baik secara langsung
maupun tidak langsung.*®
Metode Diskusi

Jika di perhatikan antara metode diskusi dan tanya jawab
tidaklah memiliki perbedan namun jika diperhatikan dan diteliti
secara cermat maka diantara keduanya memiliki perbedaan-
perbedaan, menurut Abu Ahmadi: Metode tanya jawab digunakan
untuk menemukan fakta tertentu sedangkan metode diskusi
dilaksanakan dalam menyatukan pendapat dengan cara mufakat dan
musyawarah.’

Adapun pengertian metode diskusi menurut JJ. Hasibuan adalah
suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memobri
kesempatan kepada para siswa atau mengadakan perbincangan
ilmiah, kemudian guru mengumpulkan pendapat mmbuat kesimpulan

atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.*®

'® Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence,80
7 Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, (Semarang: Toha Putra, 1979), 99
'8 J J Hasibuan dkk, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Karya, 1998), 20
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B. Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Pembelajaran
Mengenai pengertian pembelajaran, dibawah ini akan diuraikan
beberapa pendapat para ahli yaitu yang pertama, pendapat yang
dikemukakan oleh Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani :

Pembelajaran didefinisikan sebagai sebuah kegiatan guru
mengajar atau membimbing siswa menuju proses pendewasaan
diri. Pengertian tersebut menekankan pada proses mendewasakan
yang artinya mengajar dalam bentuk penyampaian materi tidak
serta — merta menyampaikan materi (transfer of knowledge),
tetapi lebih pada bagaimana menyampaikan dan mengambil nilai
— nilai (transfer of value) dari materi yang diajarkan agar dengan
bimbingan pendidik bermanfaat untuk mendewasakan siswa.
Pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah aktivitas yang
dilakukan oleh guru dalam mengatur dan mengorganisasikan
lingkungan belajar dengan sebaik — baiknya dan menghubungkan
dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar.*®

Adapun menurut Asis Saefudin dan Ika Berdiati:
Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan
pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan
perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi perubahan yang
sifatnya positif, dan pada tahap akhir akan didapat keterampilan,
kecakapan dan pengetahuan baru.”

Sedangkan menurut Mulyono: Istilah pembelajaran
merupakan padanan dari kata dalam bahasa Inggris instruction,
yang berarti proses membuat orang belajar. Tujuannya ialah
membantu orang belajar, atau memanipulasi (merekayasa)
lingkungan sehingga memberi kemudahan bagi orang — orang
yang belajar. Pembelajaran bukan hanya terbatas pada peristiwa

¥ Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2014), 131

2% Asis Saefudin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 8
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yang dilakukan oleh guru saja, melainkan mencakup semua
peristiva yang mempunyai pengaruh langsung pada proses
belajar manusia.”*

Adapun menurut Eko Suyanto: Pembelajaran adalah susunan
informasi dan lingkungan yang sengaja didesain untuk memudahkan
terjadinya belajar pada peserta belajar. Lingkungan yang dimaksud,
tidak hanya tempat dimana pembelajaran berlangsung, tetapi juga
metode, media, dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk menyampaikan
informasi dan membimbing siswa belajar.?

Berdasarkan definisi pembelajaran para ahli di atas, dapat saya
simpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya yang dilakukan pendidik
secara sadar dan sengaja untuk membantu peserta didik agar dapat

belajar dengan baik.

. Agidah Akhlak

Menurut bahasa aqidah berasal dari bahasa Arab: ‘agada-ya gidu
—‘ugdatan. Artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang
menjadi tempat bagi hati nurani terikat kepadanya.?

Akidah berasal dari kata ‘aqd’ yang berarti pengikatan.
Maksudnya mengikat hati terhadap hal tersebut. Akidah adalah apa yang

diyakini oleh seseorang. Jika dikatakan, “dia mempunyai akidah yang

> Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang : UIN-Maliki Press, 2012), 7
22 Eko Suyanto, Preskripsi Pembelajaran Mikro, (Yogyakarta : Media Akademi, 2015),

% Herpratiwi, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Media Akademi, 2016),
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benar,” berarti akidahnya bebas dari keraguan. Akidah merupakan
perbuatan hati dan pembenarannya kepada sesuatu.?* Ada juga ahli yang
mendefinisikan bahwa aqgidah ialah kesimpulan pandangan atau
kesimpulan ajaran yang diyakini oleh hati seseorang.”

Kata aqdan atau aqdun bentuk jamaknya adalah uqud atau
aqo’id. Kata “uqud” terdapat dalam al-Quran antara lain dalam suroh al-

Maidah?®:

(V:saitdly (3 a4 G ST D) 0 ('-*-") ‘J—‘;N

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum menurut yang dikehendakiNya. (Q.S Al-Maidah/5:1).?’

Dalam ayat al-Quran sebagaimana dikemukakan diatas, terdapat
kata al-uqud. Kata tersebut berasal dari kata agdan atau aqdun, dan kata

al-ugud adalah jamaknya, yang mengandung arti perjanjian yang

 Shalih Fauzan bin Muhammad al-Fauzan, Kitab Tauhid-1 .(Jakarta : Darul Hag,
2016), 3.

% Tim Manhaj IImi Yayasan Islam Al-Huda, Tarbiyah Agama Islam Terpadu, (Bogor :
Marwah Indo Media, 2013), 42.

% Hafid Rustiawan, Pendidikan Akidah Akhlak, (Institut Agama Islam Negeri SMH
Banten, 2015),1.

%’ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung : Diponegoro, 2014),
106.
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dikokohkan, baik perjanjian antara manusia dengan Allah maupun
perjanjian antara manusia dengan sesama manusia.”®

Istilah akidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyambut
keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah. Jika keputusan
pikiran yang mantap itu benar, itulah yang disebut akidah yang benar,
seperti keyakinan umat Islam tentang keesaan Allah. Namun jika salah,
itulah yang disebut akidah yang batil, seperti keyakinan umat nashrani
bahwa Allah adlah salah satu dari tiga oknum Tuhan (trinitas).”

Adapun secara istilah, akidah berarti iman. Semua sistem
kepercayaan atau keyakinan bisa dianggap sebagai salah satu
akidah. Iman berarti membenarkan atau percaya. Iman dan islam
(syariat) membentuk agama menjadi sempurna. Belum disebut
penganut agama yang utuh apabila dalam diri seseorang belum
terpatri keimanan dan kehendak untuk melaksanakan syariat.
Pada hakikatnya iman dan islam dua hal yang berbeda.®
Hasan Al-Bana mengatakan, bahwa agidah adalah seluruh sistem

keyakinan yang harus diterima dengan sepenuh hati. Menurut Hasan Al-
Bana, bahwa aqgidah adalah sesuatu yang wajib dibenarkan oleh hati,

sehingga dengan membenarkan oleh hati, sehingga jiwa menjadi tenang,

dan keyakinan tersebut bersih dari kebimbangan dan keraguan.®

%8 Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli dan Al-Muttajir Jalal Al-Din Abd

Al-Rohman Bin Abi Bakr Al-Suyuti, Tafsir Al-Quran Al-Karim, Al Uluwiyah, Semarang, 94.

2 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), 13.
%0 |mam al-Ghazali, Membersihkan Hati dari Akhlak yang Tercela. (Jakarta : Pustaka

Amani. 1996), 26.

%! Hasan Al-Bana, Akidah Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 1983), 9.
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Kata akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari Khulugun yang
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan
khalqun yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan
Khalig yang berarti pencipta, demikian pula dengan Makhlugun yang
berarti yang diciptakan.*

Diantara Hadist yang menjelaskan tentang pentingnya Akhlak
yaitu:

Gepdl gaST e g e m o s Jgs 6 1J6 B gl e
(S olgy ) Gl 1ol 23 G2 13002100

"Abu Kuraib menceritakan kepadaku, Abdah bin

Sulaiman memberitahukan kepadaku dari Muhammad bin Amr,

Abu Salamah memberitahukan kepadaku dari Abu Hurairah, ia
berkata, “Rasulullah SAW bersabda Seorang Mukmin yang
paling sempurna imannya adalah orang yang paling bagus

akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik
terhadap istrinya” (H.R At-Tirmizi).®

Sedangkan pengertian Akhlak menurut beberapa pakar

mengemukakan bahwa pengertian Akhlak sebagai berikut :

%2 A Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), 11.
¥ Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Tirmidzi 1, (Jakarta : Pustaka
Azzam, 2007), 894.
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Ibn Miskawaih: Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.®

Imam Al-Ghazali: Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam
jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah,
dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu).®

Hamzah Yakub: llmu Akhlak adalah ilmu pengetahuan yang
memberikan pengertian baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan
pergaulan manusia, dan menyatakan tujuan mereka yang terlahir dari
seluruh usaha dan pekerjaan mereka.*®

Dr. M Abdullah Dirroz: Akhlak adalah suatu kekuatan dalam
kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi
membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal
akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).*’

Prof. Ahmad Amin: Ilmu akhlak adalah ilmu yang
membahas tentang perbuatan manusia yang dapat dinilai baik
atau buruk. Tetapi tidak semua amal yang baik atau buruk itu
dapat dikatakan perbuatan akhlak. Banyak perbuatan yang tidak
dapat disebut perbuatan akhlaki, dan tidak dapat dikatakan baik
atau buruk. Perbuatan manusia yang dilakukan tidak atas dasar

kemauannya atau pilihannya seperti bernafas, berkedip, berbolak-
baliknya hati, dan kaget ketika tiba-tiba terang setelah

% Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamid, Akhlak Tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia,
2012), 14.

% A Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), 12.

% Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamid, Akhlak Tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia,
2012), 25.

7 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), 14.
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sebelumnya gelap tidaklah disebut akhlak, karena perbuatan
tersebut yang dilakukan tanpa pilihan.*®

Pembelajaran Agidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam
perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan
dan pembiasaan.*

Agidah akhlak merupakan mata pelajaran yang
menjelaskan tentang dasar-dasar keimanan terhadap Allah SWT
dan nilai-nilai tauhid lainya. Kemudian dalam materi akhlak
menjelaskan tentang konsep akhlak serta nilai-nilai yang
terkandung didalamnya. Pelajaran agidah akhlak ini menjadi
penting agar peserta didik memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang utuh atas keimanan, sehingga pada saat yang sama Peserta
didik juga mampu mewujudkan nilai-nilai keimanannya dalam
kehidupan nyata dimasyarakat dalam bentuk akhlak yang baik.*°

C. Kejenuhan Belajar
1. Pengertian Kejnuhan Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Jenuh berarti jemu,
kepadatan, atau keadaan yang menggambarkan kenaikan penyebab tanpa

menimbulkan kenaikan hasil.**

8 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015),
5.

*® http://efendihatta.blogspot.com/2009/11/pelaksanaan-pembelajaran-mata-
pelajaran.html, Diakses pada tgl 05 Desember 2019

%9 Nurul Hidayati Rofiah, “Desain Pengembangan Pembelajaran Akidah Akhlak di
Perguruan Tinggi”, FENOMENA, Volume 8, No, 1 (2016), 55.

*! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga),
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 653



http://efendihatta.blogspot.com/2009/11/pelaksanaan-pembelajaran-mata-pelajaran.html
http://efendihatta.blogspot.com/2009/11/pelaksanaan-pembelajaran-mata-pelajaran.html
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Istilah kejenuhan berasal dari kata jenuh, jenuh adalah kata sifat
yang berarti jemu atau bosan. Contoh dari sebuah kalimat mereka sudah
jenuh dengan pekerjaannya.*? Di buku lain yang berjudul Sikologi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (berbagai integrasi dan
kompetensi), jenuh berarti padat atau penuh yang menimbulkan makna
tidak akan memasukan atau memuat apapun. Kata lain dari jenuh adalah
jemu atau bosan..*®

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai
arti belajar dengan segala aspek, bentuk, dan manifestasinya mutlak
diperlukan oleh para pendidik. Kekeliruan dan ketidak lengkapan
persepsi mereka terhadap proes belajar dan hal-hal yang berkaitan
dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil

pembelajaran yang dicapai siswa**

*2 Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia Sekolah Dasar, (Jakarta: Kompas

Gramedia,2003), 131

* Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja

Grafindo, 2005), 140

* Yahdinil Firda Nadirah, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Serang: Media Madani,

2014), 61
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Kejenuhan belajar adalah kondisi dimana waktu tertentu, yang
kenyataan digunakan belajar namun tidak ada hasil dalam kegiatan
tersebut.*

Definidi lain, kejenuhan belajar adalah salah satu masalah dalam
belajar dengan situasi atau keadaan yang berdampak negatif disebut
Learning Platesu atau Plateu.*

Siswa yang berada dalam situasi ini tidak akan ada kemajuan
hasil belajar. Usaha setiap hari jam belajar yang terus mnerus tidak
berpengaruh dan hanya sia-sia dalam belajar. Dalam bahasa lain belajar
yang tidak banyak berfungsi disebut Learning Disfuncion, atau dapat
dijelaskan sbuah gejala yang proses belajarnya tidak berfungsi dengn
baik.*’

Menurut Muhibbin syah jenuh dapat berarti jemu dan bosan
dimana sistm akalnya tidak dapat bekrja sesuai dengan yang diharapkan
dalam memproses item-item informasi atas pengalaman baru.*®

Menurut Algawiy, kejenuhan adalah tekanan sangat mendalam
yang sudah sampai titik jenuh. Kejnuhan belajar adalah suatu kondisi

mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat

*> Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2005), 140

*® Fadhilah Suralaga dkk, Psikologi Pendidikan dalam Perspktif Islam, (Jakarta: UIN
Jakarta Pres, 2005), 133

* Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, Teori-tori Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT
Prestasi Pustakaraya, 2011), 143

*® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Logos Wacana IImu, 1999), 162
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shingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu, tidak bersemangat atau
hidup tidak bergairah untuk melakukan aktifitas belajar.*

James O. Whittaker dalam Bahri menjelaskan bahwa belajar
adalah proses di mana tingkah laku di timbulkan atau di ubah melalui
latihan atau belajar.”

Seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-
akan penegetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada
kemajuan. Tidak adanya kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak
berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu tertentu saja,
misalnya seminggu. Namun tidak sedikit siswa yang mengalami rentang
waktu yang membawa kejenuhan itu berkali-kali dalam satu periode
belajar tertentu.™

Mengampu mata pelajaran Tarikh tidak hanya mengajarkan
pengetahuan tentang islam kepada siswa tetapi juga harus memberikan
bimbingan mengenai tigkah laku dan keteladanan para tokoh pada masa
lalu kepada siswanya. Perintah membimbing juga terdapat dalam al-

qur’an surat al-imran: 104.

* Al-gawi, Mengatasi Kjenuhan, ( Jakarta: Khalifa. 2004), 3

*® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), 61

*> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1999), 162
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Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.>?

Adapun dalah Hadits yang di riwayatkan oleh Imam Bukhori

ST 18

Berbicaralah kepada orang-orang setiap Jumat sekali, jika kamu
enggan, maka dua kali, dan apabila kamu ingin lebih banyak lagi,
hendaknya hanya tiga kali. Janganlah membuat orang-orang bosan
dengan Al-Quran ini. (HR. Muslim)®®

2. Aspek kejenuhan Belajar
a Kelelahan Emosional
kelelahan emosional ditandi dengan perasaan lelah yang dialami

oleh individu entah itu kelelahan emosional maupun fisik. Hal ini

*2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2017).

>3 Imam Nawawi , Terjemahan Riyadlus Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani,
1999), 533
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dapat memicu berkurangnya energi yang dimiliki untuk menghadapi
berbagai kegiatan dan pekerjaan yang dimilikinya.>*
b Kelelahan Fisik
Penderita Burnout atau kejenuhan mulai merasakan adanya
anggota badan yang sakit dan gejala kelelahan fisik kronis yang
disertai dengan sakit kepala, mual, insomnis, bahkan kehilangan
selera makan. Hal ini sejalan dengan Baron dan Greenberg bahwa
kelelahan fisik ditandai dengan sakit kepala, mual, susah tidur dan
kurangnya nafsu makan®>
¢ Khilangan Motivasi
kehilangan motivasi pada siswa ditandai dengan hilangnya
idealisme, siswa sadar dari impian mereka yang tidak realistis,
dan kehilangan semangat. Dari gejala di atas maka siswa sudah
dianggap kehilangan motivasi. Bentuk lain dari kehilangan

motivasi adalah penarikan diri secara psikologis sebagai respon
dari stres yang berlebihan dan rasa ketidakpuasan®®

3. Faktor Kejenuhan Belajar

Masalah yang sering dialami oleh remaja dipengaruhi
oleh dua faktor. Faktor yang pertama adalah muncul dari dalam
diri sendiri atau disebut dengan faktor individu. Hal ini
berkaitandengan kepribadiannya, hubungan dengan guru,
gambaran masa depan mereka yang belum terarah, kesulitan

>* B. Slivar, The Syndrome Of Burnout, Self Image, And Anxiety Whit Grammar
SchoolStudnt, (Horizons Of Psychology, 2001), 32

>> Ulfiani Rahman, Mengenal Burnout Pada Guru. (Jurnal Lentera Pendidikan edisi X,
2007) ,18

*® Cherniss, C, Staff Burnout : Job Stress in the Human Services. (California: Sage
Publications, 1980), 23
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dalam Dbelajar, dorongan seksual masa pubertas, masalah
pergaulan, emosional yang labil dan lain sebagai nya.*’

Sedangkan faktor yang kedua yaitu faktor lingkungan
yang merupakan faktor paling dominan yang menyebabkan siswa
mengalami kejenuhan dalam menerima sesuatu yang telah
menjadi, rutinitas yang di anggapnya membosankan .Para siswa
menganggap pelajaran yang terlalu berat beban nya dan kurang
menarik untuk dipelajari membuat mereka kehilangan motivasi
belajar. Hal yang menyebabkan masalah ini adalah adanya
keterbatasan tingkat kemampuan siswa dalam menangkap
pelajaran sehingga cukup menguras tenaga terlebih pikirannya.

4. Cara mengatasi Kejenuhan

Kejenuhan belajar dapat di alami akibat keltihan jasmani yang
dialami oleh bbrapa anggota tubuh sperti kaki, jari-jari, tangan,
lengan, dan lain-lainnya. Masalah ini dapat diatasi dengan mudah
yaitu:

a lIstirahat yang cukup, terutama tidur.

b Menghindari aktifitas brat dimalam hari sehingga tidak
mmaksakan tubuh untuk begadang.

¢ Mmbiasakan mengkonsumsi makanan yang bergizi.

d Perbikan sirkulasi darah dengan memijat bagian yang lelah atau
menggunkan obat yang fungsinya mengncerkn darah.*

Sedangkan keletihan mental dipandang sebagai fakktor utama
timbulnya kejenuhan belajar sehingga tidak dapat diatasi dengan mudah.

Terdapat kiat-kiat dalam mengatasi keletihan pada mental
siswa yang menjadi pnyebab munculnya kejenuhan dalam belajar
antara lain:

a Melakukan istirahat dan mengonsumsi makanan serta minuman
yang bergizi dengan takaran yang ideal.

b Penjadwalan ulang hari dan waktu belajar yang dianggap lebih
memungkinkan siswa lebih giat blajar

*’ Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja, dan Solusinya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 42

>® Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja, dan Solusinya, 43

> Sri rumini, Psikologi Umum, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP
Yogyakarta, 1998), 131
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¢ Penataan ulang lingkungan belajar siswa meliputi meja, lemari, rak
buku dan alat blajar lainnya sampai siswa menemukan kamar baru
yang nyaman untuk belajar

d Mmotivasi siswa agar mereka terdorong untuk blajar lebih giat
dari sebelumnya.

e Siswa harus berniat nyata, tidak menyerah dengan cara mencoba
belajar terus menerus.®

Hakim mengatakan usaha yang dapat dilakukan untuk
mencegah dan mengatasi kejenuhan belajar adalah sebagai berikut:

a. Belajar dengan cara atau metode yang bervariasi. Jika aktivitas
dilakukan dengan metode yang tidak berubah-ubah kita akan
dihinggapi perasaan bosan dan jenuh. Karena itu, lakukan aktivitas
belajar dengan metode yang bervarias.

b. Mengadakan perubahan fisik diruang belajar. Melakukan
perubahan letak peralatan dan perlengkapan belajar agar tercipta
motivasi baru dan menurunkan rasa bosan saat belajar.

c. Menciptak suasana baru diruang belajar. mencoba hal baru saat
belajar, misalnya dengan mendengarkan musik atau melakukan hal
lain yang dapat menurunkan kelelahan atau kejenuhan belajar.

d. Melakukan aktivitas rekreasi atau hiburan. Salah satu cara untuk
mencegah dan mengatasi kejenuhan belajar adalahdengan
membuat rencana atau program aktivitas rekreasi yang dilakukan
setelah belajar secara kontinu.

e. Hindari adanya ketegangan mental saat belajar. Ketegangan mental
akan membuat aktivitas belajar terasa jenuh lebih berat dan
melelahkan. Upaya mengatasi kejenuhan belajar dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Berapa cara yang dapat dilakukan adalah
memberi motivasi dan stimulus kepada siswa, memberikan metode
yang bervariasi, dan melakukan aktivitas rekreasi dan hiburan.®*

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 69
%1 yuni Novitasari, Bimbingan dan Konseling Belajar Akademik (Bandung: Alfabeta,

2016), 119



